BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berangkat dari penegasan dalam Al-Qur’an bahwa
telah terjadi dialbg antara Tuhan dengan manusia ketika
masih berada dalam rahim ibu, dengan suatu pernyataan
adakah Aku (Allah) Tuhan kamu sekalian?, maka menusia
menjawab ya., aku bersaksi bahwa Allah Tuhan kami. Dengan
illustrasi persaksian dan pengakuan manusia tersebut,
tepatlah kiranya manusia tersebut disebut dengan Homo
Religius, bahwa manusia adalah makhluk yang bertuhan.

Manusia memiliki# kecenderungan primordial untuk
selalu mencari Tuhan dengan menelusuri Jejak-jedak-Nya.
Hingga saat ini tampaknya kita telah jauh berkenan dari
pokok rersoalan sembari wuntuk selalu mengerti dan
memahami tentang eksistensi Tuhan. Atau sesungguhnya kita
tidak pernah mencapainya sama sekali, walaupun reputasi
ilmu pengetahuan mampu memberikan argumentasi pada suatu
pokok masalah. Akan tetapi ilmu pengetahuan muncul
hanyalah sebagail persiapan untuk menerima ketidak
sanggupan mendapatkan pényelesaian definitif mengenai
masalah vang bermacam—-macam di mana hal tersebut

berkonfrontasi.



Tuhan sebenarnya tidak harus dilihat dengan mata
dan konsep akal. Banyak orang yang intelegensinya tinggi
sekarang bersikap agnostik terhadap ketuhanan, baik
terang-terangan maupun rahasia. Demikianlah Bertrad
Russel berkata. Xonon ini hanya karena ia tidak dapat
meyakinkan dengan mata kepala.

Sementara tuntutan ahli rasionalis tidak percaya
kepada Tuhan tanpa kenyataan definitif, sebagaimana
disebutkan ia senantiasa melakukan konsekwensi dalam
gerak bidang ilmu pengetahuan hal-hal yang definitif
adanya. "Jika sesuatu hal bereksistensi sudah pasti hal
itu ada akan tetapi sesuatu yang ada tidaklah selalu

! Demikian halnya kalau kita membahas

bereksistensi”.
masalah eksistensi Tuhan dapat berarti dengan mengetahui
keadaan-keadaan ataupun faktor-faktor tertentu, maka yang
disebut dengan Tuhan tentulah ada. Dan dalam hal ini
petunjuk ke arah yang kita tuju dalam mencari bukti-bukti
adanya Tuhan.

Berangkat dari pemahaman secara tradisional, kita
mengenal tiga cabang ilmu pengetahuan Islam, yaitu figih,
ilmu kalam dan tasawuf. Ketiganya lahir secara sendiri-

sendiri, tetapi tetap saling berkaitan satu sama lain.

Tasawuf kemudian tumbuh menjadi dimensi lain dari

1Louis 0. Kattsof, Pengantar Filsafat, Tiara Wacana,
Yogyakarta, Cet. V, 1992, hal. 60.




penghayatan Islam yang telah semakin kehilangan esoteris.
Ketentuan-ketentuan tidak difahami dari segi lahiriyah,
tetapi di bawah ke makna yang lebih mendalam. Dalam Islam
tasawuf muncul ketika pertengahan abad ke dua hijriyah,
vang didorong oleh keinginan dan kerinduan Jiwa
segolongan umat Islam untuk memantapkan Kkeyakinan dan
rengalaman agama dengan pengha&atan makrifat kepada
Tuhan. Dorongan ini memang merupakan kodrat jiwa manusia,
dan seandainya mungkin ingin menyaksikan wajah Tuhan agar
menjadi mantap dan tentram. Seperti, halnya umat-umat
lain, dalam kalangan umat Islam akhirnya muncul pula
upaya untuk mendapatkan penghayatan makrifat kepada Tuhan
dengan Jjalan intropeksi dengan meditasi, seperti halnya
gerakan tasawuf yang telah lama berkembang dalam
masyarakat Irak, Persi, Indonesia dan lain-lain. Maka
muncullah ajaran tasawuf yang dilandasi dengan Al-Qur’an
dan sunnah. Lalu orang berbondong-bondong dan berlomba-
lomba untuk memasuki dunia tasawuf, yang mempercayai
bahwa manusia dengan Tuhan itu seolah-olah menjadi satu,
tidak terpisah dalam kehidupan rohani yang tinggi.

Faham tersebut ada kemiripan dengan faham
Neoplatonisme yang mencari kesatuan dengan Tuhan, atau
Nur Tuhan yang terdapat dalam jiwa manusia.

Ibnu “Arabi adalah seorang sufi terbesar dalam

dunia Islam bahkan seorang pemikir tasawuf dalam dunia



Islam vyang pemikiran-pemikirannya kontraversial dengan
beberapa ulama besar, karena adanya kesalahfahaman dalam
memahami bahasa dalam doktrin Ibnu “Arabi. Salah satu
premikiran tasawufnya dikenal orang dengan istilah
wahdatul wujud yakni;

“"Yang ada itu hanyalah satu, yaitu Tuhan. Segala
yang ada selain Tuhan hanyalah penampakan 1lahir
(masdhar) dari yang Satu itu. Keberadaan vyang
banyak (makhluk) tergantung pada keberadaan vyang

satu, sebagaimana keberadaan bayang-bayang
tergantung keberadaan suatu benda. =~ tetapi
keberadaan = - Yang Satu tidak harus ada

bayang-bayvangnya'. %

+ Kita memang mengakui adanya kebenaran mutlak yaitu
Tuhan. Tetapi banyak manusia yang memahaminya secara
beragam dan berbeda sesuai dengan tahapannya, karena itu
lahir banyak pemahaman mengenai Yang ©Satu. Ia bisa
berwujud dengan banyak nama. Hal tersebut sangat logis
terjadi sebab Tuhan yang bersifat meterialis dan
karenanya immateri dan tak terbatas itu tidak mungkin,
bisa terjangkau oleh manusia yang fisikal dan terbatas,
karena kesenjangan itulah melahirkan berbagai pemahaman
dan pemikiran tentang wujud Tuhan.

» Tuhan dilihat dari sisi tasybih (immanen) adalah

identik, atau 1lebih tepat dikatakan serupa dan satu

2Departemen Agama RI., Ensiklopedi Islam Di Indonesia,
Perguruan Tinggi Agama/IAIN Jakarta, 1992-1993, hal. 1279
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dengan alam, walaupun keduanya jelas tidak setara dalam
alam. Dilihat dari sisi ténzih (transenden) Tuhan berbeda
sekali dengan alam karena Dia adalah Zat Mutlak yang
tidak terbatas di luar alam nisbi yang terbatas. Karena
itulah Ibnu “Arabi mengatakan bahwa Tuhan adalah immanen
dan transenden sekaligus.

Untuk memberikan pelajaran kepada pengikutnya Ibnu
“Arabi menggunakan tiga bentuk pengetahuan. Yang pertama
adalah pengetahuan intelektual, yang merupakan informasi
dan kumplan fakta-fakta. Pengetauan semacam ini banyak
digunakan oleh para skolastik dan ilmuwan. Yang kedua
adalah pengetahuan tentang keadaan-keadaan wujud: yang
asing dimana manusia mengira telah melihat sesuatu yang
agung tetapi tidak dapat menggunakannya. Yang ketiga
pengetahuan yang sebenarnya yang disebut pengetahuan
tentang kenyataan. Dalam bentuk ini manusia dapat melihat
apa yang baik dan apa yang benar di luar batas-batas
pikiran dan indera. "Tetapi orang~5rang vang telah
mencapai kebenaran adalah mereka vang mengetahui
bagaimana menghubungkan dirinya dengan kenyataan vyang
terletak di luar kedua bentuk pengetahuan ini, merekalah
para sufi-sufi sejati."S

Ibnu “Arabi menyatakan bahwa pengetahuan vang

’ 3Idris Syah, Jalan SUfi, terj. Kasidhjo Djojosuwarno, PN
Pustaka Jaya, Jakarta, 1996, hal, 94.



diperoleh oleh akal tidaklah sempurna, sehingga beliau
mengecam pengetahuan tentang Tuhan yang diperoleh dengan
kemampuan akal yang dilakukan oleh para mutakallimin dan
filusuf. Akal menurut Ibnu “Arabai hanya mampu pada
pengetahuan vang menunjukkan tanzih. Pengetahuan tentang
Tuhan dapat dicapai oleh akal adalah pengetahuan negatif
vyang menegaskan pengetahuan apapun untuk mendiskripsikan
Tuhan. Karena itu, akal harus dilengkapi dengan daya
estimasi, daya yang mampu mencapai pengetahuan tentang
tasybih. Karena itu ia berpendapat bahwa ‘pengetahuan
vang sempurna tentang Tuhan adalah pengetahuan yang
dicapai oleh gabungan akal dan daya estimasi. Yaitu
pengetahuan vang memadukan tanzih dan tasybih.?

-Ibnu “Arabi menyatakan bahwa tiap sesuatu dan semua
adalah Tuhan (aspek immanen) namun ia berhati-hati untuk
tidak menyatakan kebalikannya yakni bahwa Tuhan adalah
semua benda dalam arti menjadi kesatuan eksistensi. Tuhan
adalah kesatuan dibalik multiplisitas, dan realitas di
balik pemunculan (aspek transenden).®

Dan wuntuk memudahkan memahami wujud Tuhan dalam

perspektif Ibnu “Arabai, maka beliau menggunakan beberapa

1

qKautsar Azhari Noer, Ibn Al-Arabai Wakhdat al-Wujud Dalam
Perdebatan Paramadina, Jakarta, 1995, hal. 97.

5A.E. Affifi, Filsafat Mistis Ibnu ‘Arabi, Gaya Media
Pratama, Jakarta, Cet. II, 1995, hal. 41




perumpamaan: pertama, hubungan antara kesatuan seseorang
dengan keanekaan anggota tubuhnya. Yang kedua, hubungan
antara manusia secara universal dengan person-person
sebagai partikular. Ketiga, bumi yang satu bisa
mengeluarkan bermacam-macam tumbuh-tumbuhan.® %

Dimanapun tasawuf itu datang, selalu mendapatkan
perlawanan dan tantangan dari golongan yang ingin
mensucikan Tuhan (Allah) dan para kaum elit intelektual
di Aceh misalnya, tantangan semacam itu datang dari tokoh
moderat. Syeh Nuruddin ar-Raniri, vyang dengan tegas
menyatakan bahwa tak ada kesamaan apapun antara sifat-
sifat Tuhan dengan sifat-sifat manusia.

Tasawuf juga membahas dan mengajarkan tentang alam
atau vyang selain Allah termasuk manusia dan hubungan
antara Tuhan, alam dan manusia dengan kata lain tasawuf
secara hakiki membicarakan empat unsur yaitu: etika
(akhlak), psikologi (kerohanian), estetika dan
metafisika.

Bertitik tolak dari latar belakang tasawuf, maka
menjadi ganjalan sehubungan dengan eksistensi Tuhan
maupun konsep ketuhanan di kalangan umat Islam pada
umumnya, dan kaum sufi pada khususnya. Sebab pemahaman

para tokoh sufi sendiri berbeda-beda dalam menyingkap

6Komaruddin Hidayat, Muhammad Wahyuni Nafis, Agama Masa
Depan, Paramadina, Jakarta,Cet. I, 1995, hal. 43



esenzi dan eksistensi Tuhan. Dan usaha yang paling
menondol untuk mengekspresikan versi tasawuf tentang
realitas Tuhan di kalangan umat Islam adalah Ibnu “Arabi

vang hidup pada tahun (1185 - 1240 M).7

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Siapa sebhenarnya Ibnu “Arabi dan bagaimana eksistensi

Tuhan dalam pandangan beliau.

\N]

Bagaimana konsep Ibnu “Arabi dalam faham wahdatul

wujud.

3. Serta perkembangan pemikiran ketuhanan Ibnu “Arabi.
Rumusan masalah tersebut merupakan esensi

pembahasan vang akan dibicarakan dan dianalisa penulis,

dan diharapakan mampu memecahkan problematika yvang ada.

C. Penegasan Judul

Judul yang penulis angkat dalam penulisan skripsi
ini adalah "EKSISTENSI TUHAN DALAM PERSPEKTIF IBNU
“ARABI". Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai Judul
vang dibahas, sehingga tidak akan menimbulkan salah
penafsiran, maka penulis akan memberikan gambaran maksud
vang terkandung dalam judul tersebut sebagai berikut:

7Majid Fakhry, Sejarah Filgafat Islam, terj. R. HMulyadhi
Kartanegara, Pustaka Jaya, Jakarta, cet. I, 1986, hal. 349




Perspsektif

Ibnu “Arabi

Adanya: keberadaan.B

Sesuatu vang diyakini, dipuja,
disembah oleh manusia sebagai Yang
Mahakuasa, Maha Perkasa, dsb; Yang
Maha Esa.?

Sudut Pandangan; pandangan.lO

Nama lengkapnya adalah Muhyiddin
Muhammad Ibnu “Ali Ibnu Muhammad Ibnu
"Arabi al-Hatimi ath-Tha“i al-
Andalusia. Lahir di Murcia, Andalusia,
pada tanggal 27 Ramadhan 560 H. atau 7
Agustus 1165 M. Dalam lingkungan Arab.
Dan wafat pada tanggal 28 Rabiul Tsani

atau 16 Nopember 1240 M.11

Jadi eksistensi Tuhan (keberadaan) Tuhan tidak

memerlukan peniel

as apapun yang dapat menjelaskan

artinya, karena termasuk konsep-konsep yang badihi atau

pun konsep aksiomat
eksistensi Tuhan da

tekankan. Dalam pen

BDepartemen Pend
Indonesia, Ealai Pustak

?Ibid., hal. 965
101bid., hal. &7

11Va15un, Mubam
Anggatri, Pustaka Firdau

is. Tetapi perlu kami tegaskan bahwa,
lam pandangan Ibnu Arabai di sini kami

dapat beliau yang menekankan dua aspek

idikan Dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa
a, Jakarta, 1988, hal. 311.

5

mad, Ibnu ‘Arabi Relung Cahaya, terj. Ari.
s, Jakarta., 1988, hal. 'l




vaitu

N 10

immAan2n dan transenden.

D. Alasan Memilih Judul

1.

Mengkaiji masalah Tuhan selalu aktual bagi mereka
vang percaya ataupun mereka yang mengingkarinya.
Ingin mengetahui lebih jelas mengenai eksistensi
Tuhan dalam perspektif Ibnu “Arabi.

Munculnya pemikiran-pemikiran vang kontraversial,
tentang pemahaman wahdatul wujud.

Pentingnya posisi dan kedudukan Ibnu “Arabi dalam
tradisi sufistik.

Banyvaknya keinginan yvang dilakukan manusia sehinga
ia lupa akan Tuhannya dan menempatkan Tuhan dalam

prroporsi yang tidak sebenarnya.

Tujuan Pembahasan

1.

2
<.

Untuk mengetahui siapa sebenarnya Ibnu “Arabi.
Untuk mengetahui dan memahami eksistensi Tuhan
maupun konsep ketuhanan dalam pandangan Ibnu
“Arabi. |

Dan perkembangan pemikiran ketuhanan Ibnu “Arabi.

F. Sumber Yang Digunakan

dan

Adapun sumber yang penulis gunakan dalam membahas

menganalisa Jjudul ini adalah mengumpulkan buku-buku

literatur vang dominan ada hubungannya dengan

permasalahan yang dibahas (liberary research)
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G. Metode Pembahasan

Berangkat dari permasalahan tersebut di atas, maka
metode yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Metode =selektif vaitu metode pengumpulan data dengan
Jalan menyeleksi data yang ada hubungannya dengan
permasalahan.

2. Analisa data yaitu dengan menggunakan metode:

a. Metode Induksi : Yaitu metode yang digunakan
untuk meneliti kasus-kasus
manusia vang konkrit dan
individual dalam. Jjumlah
terbatas dianalisis dan

pemahaman vang ditemukan di

dalamnya dirumuskan dalam
ucapan umum.l2
b. Metode Deduksi : Yaitu metode vyang digunakan

untuk meneliti dari visi dan
gaya umum yang berlaku bagi
tokoh itu, dipahami dengan

lebih baik semua detail

12py, Anton Bakker,Drs.Achmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat,~-Pustaka Filsafat, Yogyakarta,Cet. I, 1990, hal.
43




pemikirannya.13

c. Metode Komparasi : Yaitu metode vag digunakan
untuk meneliti pemikiran tokoh
dibaﬂdingkan dengan filsuf-
filsuf lain, entah yang dekat
dengannya atau Jjustru yahg
sangat berbeda. Dalam
perbadingan itu diperhatikan

keseluruhan pikiran dengan

ide-ide pokok kedudukan
konsep-konsep metode dan
Sebagainya.l4

H. Sistematika Pembahasan

Adaprun sistematika pembahasan dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut:

Bab pertama, terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, operasiocnal konsep, alasan memilih
Judul, tujuan pembahasan, sumber yang digunakan, meﬁode
pemabahasan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang biografi Ibnu “Arabi yang

terdiri dari sub Dbagian yaitu, riwayat hidup Tbnu

131bid., hal. 64

141bid., hal. 65



“Arabi, dan karya-karyanya.

Bab ketiga, berisi tentang eksistensi Tuhan dalam
pandangan Ibnu “Arabi, yang terdiri dari sub bagian
yvaitu, wujud Allah dan manifestasinya, eksistensi Tuhan
dalam aspek immanen dan transenden, implikasi Allah, alam
dan manusia.

Bab keempat, berisi analisa dan tinjauan yang
terdiri dari: latar belakang konsep pemikiran ketuhanan
Ibnu  “Arabi, hakekat Tuhan dalam realitas serta
perkembangan, faham ketuhanan Ibnu “Arabi.

Bab kelima, berisi penutup, yang terdiri dari

kesimpulan, saran-saran dan penutup.



